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A. Latar Belakang Masalah

Industri sekarang ini dan di masa depan nampak menjanjikan
yaitu industri pariwisata dan ekonomi kreatif. Namun industri di
berbagai negara berlomba dalam mengembangkan pariwisata dan
ekonomi kreatifnya. Adanya perkembangan pariwisata mampu
memberikan peluang kepada masyarakat. Perkembangan sektor
pariwisata hampak menjanjikan dan memberikan manfaat kepada
banyak kalangan." Hal tersebut disebabkan karena keberadaan
pariwisata mampu memberikan dampak positif.?

Pariwisata termasuk suatu pekerjaan dari bermacam-macam
jumlah sektor industri pada tingkat pariwisata. Perlunya hubungan
yang harus dipertimbangkan antara pekerjaan dalam rumah tangga.®
Perkembangan potensi wisata religi terus meningkat dari hasil yang
diperoleh. Indonesia sendiri terdapat banyak daerah yang memiliki
potensi. Di daerah tersebut mampu memberikan keaneka ragaman
yang dapat mendukung pengembangan wisata yang harus
ditingkatkan supaya efektif.*

Pariwisata mempunyai bermacam dimensi, baik dari letak,
dampak ekonomi, waktu kunjungan, tujuan wisata, jumlah
wisatawan maupun objek wisata. Dalam kegiatan pariwisata, yakni
wisatawan sarana daya tarik dan jasa wisata. Untuk mengetahui
berbagai macam pariwisata dapat dilihat dari berbagai perspektif
agar dapat memahami lebih jauh tentang seluk beluk wisata.’

Jika dilihat dari perspektif Islam, wisata dapat dianjurkan
selama tujuan wisata tersebut adalah tadabur, mensyukuri nikmat,
dan mengambil pelajaran dari wisata tersebut. Fungsi wisata yang
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berdasar dari Al-Qur’an adalah memperkuat iman. Sebagaimana
firman Allah SWT:

2 - = - . - _3 £ =0 . 2
e T8 G gl 33 N g I3
ST £ s PR
& g =N eyl G el s D) gl

~

4 - rd EGd rd 7 }///5 < ,/ // ///
S ¥ sl g ) ek sl s e U

2 -8 7

(D) Toshe Y»—@ ;v-r*‘U‘ Fyes \J“\“ 42

Artinya : “Katakanlah (Muhammad), berjalan di muka bumi,
kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang mendustakan itu. Katakanlah (Muhammad),
“milik siapakah apa yang ada di langit dan di bumi”.
Katakanlah “milik Allah”. Dia telah menetapkan (sifat)
kasih sayang atas diri-Nya. Dia sungguh akan
mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak
diragukan lagi. Orang-orang yang merugikan dirinya,
mereka itu tidak beriman.”® (QS. Al-An’am: 11-12).

Industri  pariwisata cakupannya sangat luas. Jika
perkembangan pariwisata tersebut bisa dianalogikan menjadi
lokomotif dari sebuah gerbong. Maka muncullah keunggulan
wisata yang bersudut pada berbagai sektor. Sektor-sektor
perekonomian yang bergerak jika pariwisata sudah berkembang
adalah seperti ekonomi kreatif.’

Indonesia mampu memiliki berbagai sumber seperti
pengembangan kreativitas yang berbasis budaya dan kearifan
lokal.® Pengembangan kreativitas muncul dari fikiran seseorang
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yang menjadikan wujud dan harapan supaya menjadi negara maju.’
Dapat dilihat langsung dalam praktiknya ada sparitas ekonomi antar
daerah yang menjadikan maju tidaknya perekonomian tersebut.'
Maka peran aktif pemerintah sangat diperlukan untuk meratakan
perekonomian daerah agar tidak terjadi kesenjangan ekonomi antar
daerah. Dengan melalui peraturan-peraturan dan wewenang yang
dimilikinya.

Dalam membicarakan peranan pemerintah, biasannya yang
terlintas di  benak kita adalah pemerintah  senantiasa
memberlakukan serangkaian peraturan lalu lintas, menerapkan
hukum dan menjamin berbagai macam kontrak serta hak-hak
kepemilikan pribadi. Terdapat tiga fungsi pemerintah yaitu
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kualitas SDM, dan
meningkatkan jumlah pengusaha.™

Pada hakikatnya membangun daerah atau negara merupakan
bentuk dari suatu kemandirian yang mengandalkan kemampuan
untuk pembangunan ekonomi dari jumlah pendapatan daerah.
Untuk meningkatkan aktivitas di suatu wilayah maka diperlukan
kejelian masyarakat daerah tersebut dalam mengeksploitasi jumlah
pengusaha pada daerah tersebut. Agar peluang bisnis dapat
diaktualkan menjadi aktivitas bisnis atau ekonomi yang akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.”

Ekonomi kreatif dapat dikembangkan bukan hanya dilihat
dari angka pertumbuhan ekonominya saja. Tetapi juga dilihat dari
pentingnya pemerintah dalam meningkatkan jumlah pengusaha dan
menciptakan lapangan kerja untuk mensejahterakan masyarakat.™
Ekonomi kreatif berawal dari ide kreativitas seseorang untuk
menciptakan kreasi yang memiliki nilai tambah. Ada beberapa
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kategori segmen dari ekonomi kreatif yaitu periklanan, arsitektur,
produk kerajinan, seni, desain, seni pertunjukan, dan lain-lain.*

Kota Demak merupakan sebuah kabupaten yang sedang
mengembangkan perekonomian di sektor wisata, terutama wisata
religi. Tempat wisata religi di Demak yang paling banyak dikenali
atau dikunjungi para wisatawan adalah makam Sunan Kalijaga."

Jika dilihat dari perspektif ekonomi, keberadaan wisata religi
makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak ini membawa dampak
positif bagi perekonomian masyarakat. Dapat dijumpai disekitar
obyek wisata religi Sunan Kalijaga Kadilangu Demak berbagai
usaha masyarakat, mulai dari pedagang kerajinan, pedagang baju,
warung, pedagang asongan, ojek, penginapan, parkir, jasa toilet
(MCK), jasa penitipan sandal, serta banyaknya outlet penjualan
diluar kompleks pemakaman.*®

Untuk memposisikan originalitas dan otensititas kajian ini
perlu dikemukakan beberapa kajian terdahulu yang memiliki
relevansi dengan tema ini. Sebelumnya, kajian tentang wisata religi
telah dilakukan oleh para peneliti dengan fokus kajian yang
bermacam-macam, antara lain:

Dalam penelitiannya Muhammad Fahrizal dkk yang berjudul
“Analisis Dampak Pengembangan Wisata Religi Makam Sunan
Maulana Malik lbrahim dalam Kehidupan Sosial dan Ekonomi
Masyarakat Sekitar (Studi pada Kelurahan Gapurosukolilo
Kabupaten Gresik)” (Pada Tahun 2017), dalam penelitian ini
membahas tentang bagaimana kehidupan sosial masyarakat yang
berdampak pada pengembangan wisata religi di makam Sunan
Maulana Malik lbrahim, dengan kesimpulan Pengembangan sektor
pariwisata pada obyek wisata religi Makam Sunan Maulana Malik
Ibrahim meliputi yang pertama pengembangan obyek dan daya
tarik wisata berupa pemugaran gapuro dimana gapuro tersebut
merupakan cagar budaya yang bernilai tinggi. Kedua
pengembangan sarana dan prasarana pariwisata
meliputipembangunan aula dan pengembangan kanopi tempat
penjual souvenir. Ketiga promosi dan pemasaran. Keempat sumber
daya manusia yang ada di obyek wisata cukup baik, pengurus inti
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yang mayoritas merupakan orang yang berpendidikan. Kemudian
dampak sosial yang terjadi setelah adanya pengembangan obyek
wisata religi Makam Sunan Maulana Malik Ibrahim yaitu pertama
meningkatnya ketrampilan masyarakat sekitar dalam membuat
souvenir, seperti pengrajin songkok, pengrajin sarung, dan
pengrajin tashih. Dampak transformasi struktur mata pencaharian,
masyarakat yang dulunya bekerja di industri sekarang juga mulai
membuka usaha sendiri dengan berjualan makanan dan minuman
maupun souvenir dan pernak-pernik. Dampak ekonomi setelah
adanya pengembangan pariwisata di obyek wisata religi Makam
Sunan Maulana Malik lbrahim yaitu penyerapan tenaga Kerja,
sumber daya manusia yang mencukupi diharapkan nantinya untuk
menambah lapangan pekerjaan yang baru.’

Dalam penelitiannya Nurchayati dan Andalan Tri Ratnawati
yang berjudul “ Strategi Pengembangan Industri Kreatif sebagai
Penggerak Destinasi Pariwisata di Kabupaten Semarang” (Pada
Tahun 2016), membahas tentang bagaimana strategi pengembangan
industri kreatif sebagai penggerak destinasi pariwisata di kabupaten
semarang. Dengan kesimpulan kabupaten semarang memiliki
potensi industri kreatif besar, namun industri kreatif sebagai
penggerak destinasi wisata di Kabupaten semarang masih belum
dapat diimplementasikan secara optimal. Salah satu penyebabnya
adalah masih kurangnya linkage antara industri kreatif dan sektor
wisata sebagai destinasi wisata di kabupaten semarang, dimana
masing-masing sektor tersebut dibawah dalam pengelolaan dinas
yang berbeda.”®

Jenis-jenis produk kreatif yang dijual di outlet-outlet
kompleks Makam Sunan Kalijaga meliputi bedug, rebana, baju dan
souvenir yang berkaitan dengan atribut ziarah, peci, baju garis ala
Sunan Kalijaga, baju bergambar Sunan Kalijaga, bolpen dari
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bambu bertulis Makam Sunan Kalijaga, kaligrafi, dan benda-benda

tiruan yang dahulunya sering dipakai oleh Sunan Kalijaga.

Berdasarkan atas hasil riset-riset sebelumnya, maka yang
membedakan penelitian saya dengan penelitian yang sudah ada
adalah sebagai berikut:

1. Mereka para pedagang hanya fokus pada komoditas yang dijual
seperti: songkok, sarung, dan accesoris lainnya.

2. Para pedagang tidak memiliki outlet yang optimal untuk
berjualan souvenir dikarenakan kurang adanya kreativitas.

3. Memperkenalkan obyek wisata religi yang ada di Demak,
karena Demak terkenal dengan sebutan kota Wali. Sehingga
akan mendatangkan para wisatawan yang besar dan akan
terjadi perputaran uang berkat pengeluaran dari setiap
wisatawan.

Alhasil ini menjadikan peluang bagi masyarakat sehingga
mampu memberikan pendapatan kepada mereka yang bersumber
dari penjualan dan kuantitas dari pengunjung yang datang.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kebudayaan
yang ada, selain itu masyarakat demak sekitar objek wisata yang
berprofesi sebagai pedagang mempunyai harapan bahwa semua
dagangan dan jasa yang mereka tawarkan. Keberadaan wisatawan
banyak memberikan masukan atau devisa bagi daerah atau
masyarakat setempat karena mereka membelanjakan uang yang
dibawanya untuk makan, minum, membeli cinderamata dan
sebagainya. Masyarakat daerah setempat maupun diluar daerah
secara tidak langsung merasakan dampak dari wisata tersebut
seperti terciptanya lapangan pekerjaan, lapangan usaha, dan
meningkatkan pendapatan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
maka penulis mencoba mengidentifikasikan permasalahan yang
akan diteliti, dan penulis tertarik untuk mengangkat judul “Analisa
Pengembangan Ekonomi Kreatif Di Tempat Wisata Religi
Makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak”.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan batasan suatu masalah dalam
sebuah penelitian yang akan mengarahkan peneliti pada satu teori
atau kajian fakta lapangan yang utuh, mendalam, terstruktur, dan
sistematis.

Adapun fokus penelitan yang akan dijadikan batasan masalah
dalam penelitian ini adalah tentang “Analisa Pengembangan



Ekonomi Kreatif Di Tempat Wisata Religi Makam Sunan Kalijaga
Kadilangu Demak”.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah pertanyaan yang disusun
berdasarkan masalah yang akan dicarikan jawabannya melalui
pengumpulan data dalam penelitan. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi pelaku bisnis terhadap pengembangan
ekonomi kreatif di tempat wisata religi makam Sunan Kalijaga?
2. Bagaimana upaya konvergensi pemerintah, cendekiawan, dan
pelaku bisnis dalam mengembangkan ekonomi kreatif di
tempat wisata religi makam Sunan Kalijaga?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan,
mengembangkan, dan membuktikan  pengetahuan.  Tujuan
penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang ditetapkan
dan menjadi akhir jawaban dari sebuah penelitian. Agar lebih
mudah dalam melaksanakan penelitian, maka perlu mengetahui
tujuan yang hendak dicapai. Sehingga dalam pelaksanaan penelitian
tidak menyimpang dari permasalahan yang sudah direncanakan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis data tentang persepsi pelaku bisnis
terhadap pengembangan ekonomi kreatif di tempat wisata religi
makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak.

2. Untuk menganalisis data tentang wupaya konvergensi
pemerintah, cendekiawan, dan pelaku bisnis dalam
mengembangkan ekonomi kreatif di tempat wisata religi
makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah dampak dari pencapaian tujuan
penelitian. Manfaat penelitian dapat dibedakan menjadi dua yaitu
secara teoritis dan secara praktis.
Ada beberapa manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini,
diantaranya:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini  diharapkan dapat
bermanfaat untuk:



a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang sejarah pada
umumnya dan tentang obyek wisata religi makam Sunan
Kalijaga.

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan pada setiap pembaca supaya digunakan sebagai
tambahan bacaan dan sumber data dalam penulisan sejarah.

2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk:

a. Memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana
Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Kudus.

b. Diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga-lembaga lain
yang terkait yang berhubungan dengan usaha peningkatan
kesejahteraan ekonomi suatu masyarakat.

c. Dapat menambah koleksi penelitian di perpustakaan
khususnya, mengenai Analisa Potensi tempat Wisata Religi
Makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak dalam
menggerakkan Ekonomi Kreatif.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagian Awal
Pada bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman
pengesahan majelis penguji ujian munagosah, halaman
pernyataan keaslian skripsi, halaman abstrak, halaman moto,
halaman persembahan,halaman transliterasi arab-latin, halaman
kata pengantar, halaman daftar isi.

2. Bagian Isi
Bagian ini terdiri dari beberapa bab yaitu:
Bab I : Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah,
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

Bab |1 : Kajian Pustaka
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kajian
teori terkait judul, penelitian terdahulu, kerangka
berfikir, pertanyaan penelitian.



Bab 111 : Metode Penelitian
Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian dan
pendekatan penelitian, setting penelitian, subyek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
pengujian keabsahan data, dan teknik analisis data.
Bab IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bab ini berisi tentang gambaran obyek
penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data
penelitian.
BabV  : Penutup
Bab ini berisi tentang simpulan, saran dan
penutup.
Bagian Akhir
Pada bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-
lampiran.



